
 

 

iv 

 

LEMBAR PERNYATAAN 

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Eksistensi dan Nilai 

Budaya Kesenian Buta Kararas Sebagai Budaya Lokal di Desa Panjalu Kecamatan 

Panjalu Kabupaten Ciamis” beserta seluruh isinya adalah karya sendiri dan saya 

tidak melakukan penjiplakan dengan cara-cara yang tidak sesuai etika keilmuan 

yang berlaku dalam masyarakat. Berdasarkan pernyataan ini saya siap 

menanggung konsekuensi atau sanksi apabila dikemudian hari ditemukan adanya 

pelanggaran terhadap etika keilmuan atau ada klaim pihak lain terhadap keaslian 

dari skripsi ini. 

Tasikmalaya, Juni 2026 

 

 

 

 

Farhan Raudi Zaky 

222170126 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

ABSTRAK 

Farhan Raudi Zaky. 2026. Eksistensi dan Nilai Budaya Kesenian Buta Kararas 

sebagai Budaya Lokal di Desa Panjalu Kecamatan Panjalu Kabupaten 

Ciamis. Jurusan Pendidikan Geografi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. 

Universitas Siliwangi. Tasikmalaya. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih bertahannya kesenian Buta Kararas di 

Desa Panjalu Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis di tengah perkembangan 

budaya modern dan perubahan pola hiburan masyarakat. Kesenian Buta Kararas 

merupakan kesenian tradisional berbentuk helaran yang menggunakan atribut 

menyerupai buta atau raksasa dengan bahan utama berupa daun pisang kering 

(kararas). Kesenian ini menjadi salah satu budaya lokal yang masih dilestarikan 

oleh masyarakat Panjalu dan mengandung berbagai nilai budaya di dalamnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui eksistensi kesenian Buta Kararas serta 

mengetahui nilai budaya yang terdapat dalam kesenian Buta Kararas di Desa 

Panjalu Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis. Penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi literatur. Informan dalam 

penelitian ini terdiri dari sesepuh kesenian, ketua kelompok kesenian, pemain Buta 

Kararas, pemain musik, masyarakat, dan pemerintah desa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kesenian Buta Kararas di Desa Panjalu masih memiliki 

eksistensi yang cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat dari adanya regenerasi kepada 

generasi muda, frekuensi pertunjukan yang relatif stabil, serta keberlanjutan 

kesenian melalui inovasi dan pelestarian budaya. Frekuensi pertunjukan sempat 

mengalami penurunan pada tahun 2020–2021 akibat pandemi Covid-19, namun 

kembali meningkat dan stabil setelah kondisi kembali normal. Kesenian Buta 

Kararas juga memiliki berbagai nilai budaya yaitu nilai identitas lokal, nilai 

spiritual, nilai seni dan estetika, nilai sosial, serta nilai edukatif. 
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